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LATAR BELAKANG

Potensi Penularan ke Manusia
Tingginya Prevalensi Toxoplasma « Keberadaan hewan kucing di sekitar lingkungan
gondii manusia bi_sa menjadi  faktor penularaq
Menurut Ditjen Peternakan dan toksoplasmosis dengan cara tertular melalui
Kesehatan Hewan (2014) kotoran kucing yang terinfeksi.
« Manusia —— di atas 40% « Kedekatan kucing dengan manusia bisa terjadi di
« Kucing —— 5,56-40% berbagal tempat, salah satunya adalah di pasar
. Kambing — 23,5-60% ¥
* Sapi — 36,4% Pentingnya Metode Deteksi yang Akurat
* Kerbau —— 27,3% Metode mikroskopis menggunakan flotasi NaCl jenuh
* Babi  —— 28%-32% dan biologi molekuler menggunakan PCR dengan

marka gen B1




RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENELITIAN

Rumusan Masalah

Bagaimanakah  hasil  analisis
toksoplasmosis pada sampel feses
kucing menggunakan  metode
flotasi NaCl jenuh dan metode
PCR dengan marka gen B1?

Apakah terdapat perbedaan
hasil analisis toksoplasmosis
menggunakan metode flotasi
NaCl jenuh dan metode PCR
dengan marka gen B1?
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Tujuan Penelitian

Mengetahui hasil analisis
toksoplasmosis pada sampel feses
kucing menggunakan  metode
flotasi NaCl jenuh dan metode
PCR dengan marka gen B1.

Mengetahui  apakah terdapat
perbedaan hasil analisis
toksoplasmosis  menggunakan
metode flotasi NaCl jenuh dan
metode PCR dengan marka gen
Bl.
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METODE PENELITIAN

I Penelitian deskriptif exploratif yang

Desain Penelitian
bertujuan untuk menggambarkan
keberadaan T. gondii pada feses kucing
menggunakan metode flotasi NaCl jenuh
dan PCR dengan marka gen B1

Populasi
Populasi melibatkan semua kucing
yang ada di Pasar Larangan

Sidoarjo.
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Y adalah teknik accidental

Sampel

b

Sampel yang digunakan yaitu feses
kucing yang ditemukan di Pasar
Larangan Sidoarjo.

Teknik Sampling

Pengambilan sampel yang digunakan
sampling.
Dilaksanakan setiap 2 minggu selama
2 bulan




METODE PENELITIAN

Tempat dan waktu penelitian

Tahapan Penelitian

« Sampel diambil di pasar pusat Sidoarjo 1 Persiapan Sampel
yaitu Pasar Larangan. _
+ Penelitian dilakukan di Lab. Biomol, 2 R
Fakultas llmu Kesehatan Universitas 3 Isolasi DNA
Muhammadiy_a_h Sido_arjo. _ _ 4 Polymerase Chain Reaction (PCR)
« Waktu penelitian dimulai bulan Mei _
hingga Juni 2024. 5 Elektroforesis DNA
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METODE PENELITIAN

%Metode Pengumpulan Dat> < Teknik Analisis Data @ *

1. Survey Data hasil penelitian dilakukan analisis
2. Pemeriksaan laboratorium deskriptif, disajikan dalam bentuk
gambar, grafik, dan tabel

o ‘.; . . r . universitas .
l MSID? | @ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsida1912 f [ypTadiyah @ umsida1912




HASIL PENELITIAN

Pengambilan sampel feses kucing dilakukan dalam waktu dua bulan dengan frekuensi dua
minggu sekali dilakukan pengambilan sampel 4 kali

JUMLAH PENGAMBILAN SAMPEL

1
a1

N

w
w
w

Banyak Sampel
N
N

Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 Minggu ke-4
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HASIL PENELITIAN

Persentase infeksi T.gondii pada feses kucing menggunakan Metode Flotasi NaCl Jenuh dan

Metode PCR
Hasil Metode
Pemeriksaan T.
gondii Flotasi NaCl Jenuh PCR
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
Positif 0 0% 4 31%
Negatif 13 100% 9 69%
Total 13 100% 13 100%

Metode flotasi NaCl jenuh didapatkan 13 sampel negatif (100%), dan 0 sampel positif (0%).
Metode PCR didapatkan 4 sampel positif (31%) dan 9 sampel negatif (69%).
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HASIL PENELITIAN

M910 11 12 13 C

Hasil Elektroforesis DNA T. gondii menggunakan Gen B1. Ket. Agarose : 1%, primer : 10 pmol, siklus
: 30 siklus, band target : 193 bp M : Marker, kode 1 — 13 : sampel feses, kode C : control negatif

Sy B iversi .
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PEMBAHASAN

Pada penelitian yang telah dilakukan dengan 13 sampel feses kucing menggunakan metode
flotasi NaCl jenuh didapatkan hasil negatif infeksi parasit T. gondii pada keseluruhan sampel yang
telah diperiksa (100%).

Secara pengamatan mikroskopis, semua sampel ditemukan dengan dugaan takizoit. Tetapi,
takizoit umumnya tidak ditemukan dalam feses. Takizoit berbentuk seperti bulan sabit, oval
dengan salah satu ujungnya yang runcing, sedangkan ujung yang lain tumpul, dengan panjang 4-8
um dan lebar 2-4 um. Pada tubuh kucing, perkembangan dari takizoit terjadi di dalam lamina
propria, limfonodus mesenterika, jejenum dan ileum. Takizoit akan menyebar ke seluruh tubuh
melalui pembuluh darah dan limfe. Timbul suatu dugaan bahwa takizoit dapat mengalami replikasi
di dalam sel-sel jaringan hospes
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PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Mei hingga Juni yang merupakan musim
kemarau, dimana kondisi suhu udara maupun kelembaban yang rendah akan menunjang kematian
ookista T. gondii.

Pengambilan feses kucing dilakukan pada siang hari sehingga apabila terdapat ookista T. gondii
tidak dapat bertahan lama di lingkungan luar karena suhu yang terlalu panas. Karena ookista pada
kondisi lingkungan hanya dapat bertahan pada suhu 24°C dalam waktu 2-3 hari dan akan
bersporulasi dan menjadi ookista infektif.

+ Berdasarkan hasil elektroforesis DNA T. gondii pada feses kucing menggunakan Gen B1,

4 sampel positif yang memiliki pita DNA dengan panjang 193 bp (sampel 2, 5, 6, 8)
sedangkan pada kode sampel 1, 3, 4, 7, 9, 10, 11, 12 dan 13 menunjukkan adanya
+ keberadaan smear.
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PEMBAHASAN

Sundari dan priadi tahun 2020 mengatakan bahwa adanya smear pada pita DNA
menunjukkan bahwa DNA yang dihasilkan belum sepenuhnya murni atau masih terdapat
bahan lain yang ikut tercampur. Selain itu, ada beberapa indikasi masalah seperti degradasi
DNA, kondisi elektroforesis yang kurang tepat, terlalu banyak DNA yang di dalam sumuran,
kadar garam terlalu tinggi, atau gel yang tidak terbentuk sempurna. DNA yang bagus adalah
DNA yang menunjukkan pita yang tegas, tebal, dan tidak terdapat smear. Semakin tegas,
tebal, dan utuh DNA yang dihasilkan, maka kualitas dari DNA juga semakin bagus
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan metode flotasi NaCl
jenuh dari semua sampel yang diuji tidak ditemukan feses yang mengandung ookista T.
gondii. Sedangkan dengan metode PCR menggunakan Gen B1, dari 13 sampel sebanyak
4 sampel positif T. gondii yang memiliki panjang pita DNA spesifik 193 bp.

+ +
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